=2

Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi)
Volume 01 Nomor 01 Tahun 2020 (Hal: 30-35)
https://ojs.stiesa.ac.id/index.php/prisma

PENGARUH RELIGIUSITAS, KESADARAN, DAN
PEMAHAMAN PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN

WAJIB PAJAK UMKM

Nisa Apriani

Program Studi Akuntansi

STIE Sutaatmadija, Subang, Indonesia

Email: nisaapriani1054@gmail.com

INFO ARTIKEL

ABSTRAK/ABSTRACK

Histori Artikel :

Tgl. Masuk: 8 November 2019
Tgl. Diterima: 7 Januari 2020
Tgl. Online: 31 Januari 2020

Keywords:

Religiuaitas, Kesadaran,

Pemahaman Perpajakan
Terhadap Kepatuhan WP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh religiusitas, kesadaran, dan pemahaman
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak umkm.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha umkm
yang ada di daerah kabupaten subang. Pengambilan
sampel secara acak merupakan metode convenience
sampling yang dilakukan dalam penelitian ini. Menurut
Indiantoro dan Supomo, 2002 dalam sari, 2016
menyebutkan bahwa subjek sampel dan sebagai elemen
populasi yang dipilih dalam penelitian ini tidak terbatas,
peneliti dapat secara bebas memilih sampel yang paling
cepat. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner untuk
pengambilan data, dengan menyebarkan kuesioner kepada
wajib pajak umkm yang ada di daerah kabupaten subang

PENDAHULUAN
Untuk meningkatkan kesadaran
maupun kepedulian sangat menjadi

perhatian utama. Teori ekuitas (equity
theory) menekankan pada aspek keadilan
(Salman dan Farid, 2008). Salah satu
wujud  kesadaran dan  kepedulian
masyarakat untuk membayar pajak adalah
dengan cara mematuhi  peraturan
perpajakannya vyaitu dengan mulai
mendaftarkan diri, membayar, menghitung
dan mengetahui segala kewajiban
perpajakannya. Mengetahui ketentuan
perpajakan yang ada, ketika wajib pajak
memperoleh atau menerima
penghasilannya. Hak dan kewajiban waijib
pajak yaitu taat dan patuh terhadap
kewajibannya dalam membayar pajak
memberikan keseimbangan antara
kewajiban dan hak-hak yang diperoleh
sebagai wajib pajak. Maka akan membuat
wajib pajak lebih patuh tehadap peraturan
perpajakannya dalam membayar pajak.

Pajak merupakan salah satu
sumber vyang paling penting untuk
pendapatan Negara. Pemerintah selalu
berusaha memberikan pemberitahuan
terhadap masyarakat agar selalu senan
tiasa taat dan patuh dalam membayar
kewajibannya dalam membayar pajak.

Menurut penelitian Widayati dan
perpajakannya. Mengetahui ketentuan
Nurlis  (2010) menyimpulkan bahwa
pengetahuan, pemahaman, pelayanan
fiscus, persepsi atas efektivitas
perpajakan dalam penelitiannya yang
berjudul. “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kemauan Untuk
Membayar Pajak WPOPP yang
Melakukan Pekerjaan Bebas (Studi Kasus
pada KPP Pratama Gambir Tiga)’,
sedangkan dalam penelitiannya yang
berjudul, “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Kemauan Membayar
Pajak”, menyimpulkan bahwa kesadaran
dalam membayar pajak oleh wajib pajak
sangat berpengaruh signifikan terhadap
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kemauan membayar pajak, sikap wajib
pajak terhadap pengetahuan peraturan
perpajakan untuk kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap kemauan
dalam membayar pajak sedangkan
persepsi dan pemahaman efektivitas
peraturan perpajakan tidak berpengaruh
terhadap kemauan dalam membayar
pajak (Pancawati Hardiningsih, 2011).

Fenomena yang ada dalam
penelitian ini adalah bahwa masih
rendahnya wajib pajak dengan
ketidakpatuhan wajib pajak masyarakat
dalam membayar pajak. Kesadaran wajib
pajak dalam  mematuhi  peraturan
perpajakannya sangat berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak tepat waktu. Masalah
paling terbesar bahwa masih rendahnya
pembayaran pajak di Negara Indonesia
karena wajib pajak yang tidak memenuhi
kewajibannya  dalam membayar pajak.
Terkait fenomena tersebut menarik peneliti
untuk  meneliti lebih  jauh dan
mengembangkan mengenai kepatuhan
wajib pajak.

Sikap waijib pajak dalam memenubhi
kewajiban membayar pajak di pengaruhi
oleh beberapa faktor. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan oleh
Retyowati (2016). Anggraeni (2016)
menunjukan bahwa wajib pajak di
pengarubhi oleh religiusitas. Menurut Basri,
2015, kepercayaan yang dimiliki
seseorang Yyaitu wajib pajak terhadap
penciptanya, dimana seseorang merasa
takut untuk melakukan pelanggaran
peraturan pajak merupakan religiusitas.
Namun penelitian yang lain memberikan
bukti yang berbeda dimana religiusitas
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak (Tania, 2011).

Selain religiusitas, menurut Anggraeni
(2016), Efendi dan Aris (2016) kepatuhan
waijib pajak juga dipengaruhi oleh
kesadaran wajib pajak. Bahwa wajib
pajak paham akan peran sangat penting
bagi negaranya dan tidak ada paksaan
dalam menjalankan kewajibannya
membayar pajak merupakan kesadara
wajib (Efendi dan Aris, 2016). Namun
penelitian yang lain memberikan bukti
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak (Tahar
dan Rachman, 2014).

Faktor lain yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak adalah
pemahaman mekanisme dalam
pembayaran pajak dengan memberikan
pengetahuan bagaimana tata cara wajib
pajak dalam menghitung, menyetor, dan
melaporkan jumlah pajak terutangnya.
Prawagis, Zahro dan Maryowan (2016)
dan Amanda, Kumaniji, dan Husain (2015)
menyatakan pemahan mendorong waijib
pajak untuk patuh.

Berdasarkan beberapa penelitian
yang telah di kemukakan di atas, dan
penelitian yang di lakukan oleh Widagsono
(2017) tentang faktor yang berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak, maka
peneliti tertarik untuk meneliti dan
mengembangkan penelitian terkait
pengaruh  kepatuhan wajib  pajak.
Perbedaan  penelitian ini  dengan
Widagsono (2017) adalah dengan
menambahkan variabel independen yaitu
religiusitas wajib pajak. Oleh karena itu
peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Religiusitas,
Kesadaran, dan Pemahaman Perpajakan
Terhadap Kepatuahan Wajib Pajak
UMKM”.

Rumusan Masalah

1. Apakah religiusitas berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak
Umkm di Kabupaten Subang?

2. Apakah kesadaran berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak
Umkm di Kabupaten Subang?

3. Apakah pemahaman  perpajakn
berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak Umkm di Kabupaten
Subang?

Tujuan Masalah

1. Mengetahui religiusitas
berpengaruh  terhadap  kepatuhan
wagb pajak Umkm di Kabupaten
Subang.

2. Mengetahui kesadaran berpengaruh
terhadapa kepatuhan wajib pajak di
Kabupaten Subang
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3. Mengetahui pemahaman
Eerpajakan berpengaruh terhadap
epatuhan wajib pajak di Kabupaten

Subang

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori yang mempertimbangkan
perilaku seseorang, dengan perilaku yang
dapat ditimbangkan dan direncanakan
merupakan Theory of Planned Behavior.
Kemudian teori ini dikembangkan lagi oleh
beberapa peneliti, seperti Adjen dan
Sharma dalam Nuary (2010). Welington et
al (dalam Nuary, 2010) menyatakan
Theory of Planned Behavior memiliki
keunggulan dibandingkan teori
keprilakuan yang lain, karena merupakan
teori perilaku yang dapat mengidentifikasi
keyakinan seseorang terhadap
pengendalian atas sesuatu yang akan
terjadi pada perilaku, sehingga hal ini
dapat membedakan Antara perilaku
seseorang yang berkehendak dan yang
tidak berkehendak. Maka dari itu dalam
penelitian ini menggunakan teori tersebut,
karena sesuai dengan penelitian yang
akan dilakukan.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah
dimana seseorang atau kelompok
mempunyai motivasi, taat dan patuh
terhadap kewajibannya sesuai dengan
aturan (Fajriyan, 2015). Dalam pajak,
memiliki aturan yang berlaku vyaitu
undang-undang perpajakan. Menurut
Tiraada, 2013 kepatuhan pajak
merupakan kepatuhan seseorang, yaitu
terhadap peraturan atau undang-undang
perpajakan.

Kepatuhan dan kesadaran
pemenuhan kewajiban perpajakan yang
paham akan semua ketentuan pertaturan
perundang-undangan tercermin dari waijib
Bajak yang paham akan hal tersebut.

aham akan perhitungan perpajakan,
peraturan undang-undang, membayar
pajak terhutang dengan tertib, dan tepat
pada we_\kturgjya. Rendahnya kepatuhan
wajib pajak di pengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya dari segi keuangan
Eubllk, segi penegakan hukum. Dari segi
euangan publik kalau saja pemerinta
dapat menunjukan bahwa pengelolaan

Bajak dapat dilakukan dengan baik dan
enar sesuai denga keinginan wajib pajak
(Suhendra, dkk., 2019). Maka waéib pajak
lebih mematuhi peraturan perpajakan. Dan
dari segi penegak hukum, pemerintah
harus menerapkan hukum vyang adil
kepada semua orang apabila terdapat
wajib pajak
yang tidak membayar pajak siapapun dia
(termasuk  pejabat  publik  maupun
keluarganya) dan dapat dikenakan sanksi
(syahdan, 2014: 67)

Religiusitas

Menurut capanna, et al. (2013)
seseorang yang meyakini terhadap agama
tertentu imana seseorang tersebut
menjalankan  perintah agama dan
menjauhi larangan agama merupakan
religiusitas. Wajib pajak yang taat akan
perintah dan larangan agama, dan akan
terus menjalankan kewajiban apa yang
seharunya dilakukan sebagai keyakinan
yang dimiliki. Wajib pajak yang
menganggap bahwa peraturan agama
merupakan kewajiban, maka waijib pajak
akan merasa berdosa. Wajib pajak disini
takut melakukan sesuatu hal yang tidak
sesuai atau dalam artian tidak etis yaitu
takut untuk tidak patuh terhadap peraturan

perpajakan. Dengan dasar tersebut wajib
pajak akan selalu berusaha patuh
terhadap peraturan pajaknya.

Religiusitas merupakan keyakinan
yang dimiliki seseorang yang di dasari atas
kepercayaan yang selalu ia tanamkan
dalam dirinya, keyakinan yang membuat
seseorang taat dan patuh dalam
menjalankan sebuah kewajibannya
terhadapa sesuatu hal yang wajib ia taati
dan mematuhinya. Seseorang
yangmemilki sikap jujur dalam kehidupan
sehari-harinya akan bertindak bijaksana.
Tindakan bijaksana ini dapat dilihat dari
sikap seseorang dalam menjalankan
kewajiban yang harus dilakukan. Salah
satu kewajiban dari wajib pajak adalah
kewajiban untuk memenuhi kewajiban
perpajakan yaitu kewajiban membayar
pajak dan kewajiban melaporkan pajak.
Wajib pajak yang memenuhi kewajiban ini
di sebut dengan kepatuhan waijib pajak.
Dengan beberapa pernyataan di atas
bahwa wajib pajak yang memiliki
religuisitas yang tinggi akan selalu taat dan
patuh dalam memenuhi kewajiban
pajaknya. Wajib pajak yang religious
berusaha untuk mematuhi norma dan
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aturan yang berlaku (Mayasari, et al,
2014). Hasil penelitian Anggraeni (2016),
Benk, et al (2016), Mayasari, et al (2014),
Retyowati (2016), Togler (2012), Utama
dan Wahyudi (2016), Wati (2016)
memberikan hasil bahwa seseorang yaitu
wajib pajak yang memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi, akan selalu
senantiasa taat dan patuh terhadap
kewajibannya terhadap peraturan
perpajakan. Berdasarkan hal tersebut
maka peneliti disini dapat menarik
hipotesis sebagai berikut:

H1 : Religiusitas berpengaruhterhadap
kepatuhan wajib pajak

Kesadaran Wajib Pajak

Sikap seseorang yang taat da
patuh serta tidak memiliki rasa paksaan
sekalipun terhadap peraturan perpajakan
merupakan kesadaran wajib pajak (Utami,
et al, 2011). Sedangkan menurut
Suhartini, 2012 Kesadaran waijib pajak
dimana wajib pajak memiliki kesadaran
yang penuh, bahwa membayar pajak
dengan tepat pada waktunya dan secara
suka rela merupakan kewajiban wajib
pajak. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap
wajib dalam menjalankan kewajibanya
tanpa ada paksaan dan dengan memiliki
kesadaran senantiasa mematuhi
peraturan perpajakan dengan membayar
pajak tepat waktu. Wajib pajak juga paham
betul bahwa pajak sangan mempunyai
peran bagi perekonomian negara maka
dari itu wajib pajak senan tiasa patuh dan
taat dalam membayar pajak dengan tepat
waktu. Dengan membayar pajak tepat
waktu memberikan pengaruh terhadap
pembangunan Negara, menjadikannya
lebih berkembang. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Utami,
etal (2011), Arum (2012), Jotopurnomo, et
al (2013), yang memberikan kesimpulan
bahwa  semakin  tinggi pengaruh
kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban
perpajakannya tentang peran yang sangat
penting dari pajak, maka waijib pajak akan
taat dan mematuhi peraturan perpajakan.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
disini dapat menarik hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Kesadaran Wajib Pajak
Berpengaruh Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

Pemahaman Peraturan Perpajakan

Menurut  Mardiasmo, 2013:50,
pemahaman  wajib pajak  dengan
ketentuan sistem, pemungutan dan segala
bentuk peraturan pajak yang berlaku
merupakan pemahan wajib pajak.
Sedangkan pemahaman peraturan
perpajakan memiliki beberapa ciri-ciri
diantaranya (1) paham cara perpajakan,
paham hak dan kewajiba perpajakan,
paham cara menyetor SPT, memiliki
NPWP dan membayar tepat waktu. (2)
paham dengan system self assessment
system yang kebebasan yang diterapkan
di Indonesia terlebih waijib pajak yang
wajib mendaftarkan diri, menghitung,
membayar, dan melaporkan pajak
terutang sendiri. (3) Paham dengan fungsi
pajak yaitu fungsi mengatur dan fungsi
penerimaan. Fungsi penerimaan adalah
biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah
sebagai fungsi pajak. Pajak merupakan
salah satu kewajiban rakyat yang
merupakan pendapatan Negara dan akan
di kembalikan Negara untuk kebutuhan
rakyat nantinya. Tujuan adanya pajak
untuk  untuk  melaksanakan suatu
kebijakan dan tujuan pemerintah didalam
perekonomian maupun dalam kehidupan
social merupakan fungsi pengaturan
(Lazuardini, 2018:27). Menunjukan hasil
bahwa wajib pajak yang mempunyai
pemahaman peraturan perpajakan yang

tinggi dalam kewajiban membayar
pajaknya, maka wajib pajak akan
berusaha patuh dalam  kewajiban

membayar pajaknya. Berdasarkan hal
tersebut peneliti dapat menarik hipotesis
sebagai berikut:

H3 : Pemahaman Perpajakan
Berpengaruh Kepatuhan Wajib Pajak.

Berdasarkan hipotesis  dalam
model penelitian di atas maka dapat dibuat
gambar kerangka pemikiran hipotesis
sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Hipotesis
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Dalam penelitian dari beberapa penelitian
terdahulu dan referensi yang ada
mengenai kepatuhan perpajakan, bahwa
banyak  sekali  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak.Terkait dengan beberapa peneliti
yang memberikan beberapa kesimpulan
yang berbeda vyakni dengan hasil
penelitan ada yang berpengaruh
signifikan, tidak berpengaruh dan
berpengaruh positif dari beberapa judul
dan tema yang berbeda. Dalam penelitian
ini coba untuk lebih mengembangkan dan
menambahkan variable indevenden yaitu
religiusitas terhadap kepatuhan waijib
pajak.

Apakah dengan adanya
kepercayaan dapat berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak, karena wajib pajak
yang patuh dan taat pada agamanya akan
berusaha untuk selalu menjalankan
kewajibannya.
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